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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui Pengaruh multimedia (video dan leaflet) dalam meningkatkan 

pengetahuan, sikap dan perilaku  keluarga dalam deteksi dini faktor resiko penyakit jantung koroner. 

Metode; Penelitian  menggunakan quasi-experimental design dengan pendekatan rancangan pre test-post test 

control group design. Responden penelitian sebanyak 60 orang  dibagi menjadi dua yaitu kelompok  

intervensi berjumlah 30 orang dan kelompok kontrol berjumlah 30 orang. Penelitian dilakukan bulan Jun -

Agustus 2022 di Kelurahan Pulo Gebang Kecamatan Cakung Jakarta Timur. Instrumen menggunakan 

kuesioner yang sudah dilakukan uji coba kuesione. Sampel penelitian sebanyak 60 orang, terbagi dalam 

kelompok eksperimen 30 orang dan kelompok kontrol sebanyak 30 orang. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Analisi data menggunakan analisis Univariat. Analisis Bivariat , menggunakan paired t test untuk 

melihat perbedaan dalam satu kelompok perlakuan dan independent t-test untuk kelompok perlakuan yang 

berbeda. Hasil penelitian di peroleh bahwa ada perbedaan pengetahuan, sebelum dan sesudah dilakukan  

intervensi yaitu Pengetahuan selisih nilai 2.57 dengan p value 0.001< 0.05). Selisih nilai sikap 10.17 dan 

vplaue 0.001 dan perilaku diperoleh selisih nilai 2.24 dengan v palue 0.001 < 0.05) hal tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat  pengaruh Edukasi multimedia (video dan leaflet) terhadap peningkatan sikap dan perilaku 

tentang deteksi dini faktor resiko PJK. Kesimpulan Penelitian menemukan ada pengaruh edukasi melalui 

multimedia terhadap peningkatan pengetahuan,Sikap dan perilaku keluarga dalam deteksi dini faktor resiko 

Penyakit jantung koroner. berdasakan uji t indevenden. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Penyakit Jantung Koroner, Edukasi Multimedia 

 

ABSTRACT 

 

The aim of this research is to determine the effect of multimedia (videos and leaflets) in increasing family 

knowledge, attitudes and behavior in early detection of risk factors for coronary heart disease. Method; The 

research used a quasi-experimental design with a pre test-post test control group design approach. The 60 

research respondents were divided into two, namely the intervention group of 30 people and the control 

group of 30 people. The research was conducted in June - August 2022 in Pulo Gebang Village, Cakung 

District, East Jakarta. The instrument uses a questionnaire that has been tested. The research sample was 60 

people, divided into an experimental group of 30 people and a control group of 30 people. Data collection 

uses a questionnaire. Data analysis uses Univariate analysis. Bivariate analysis, using paired t test to see 

differences in one treatment group and independent t-test for different treatment groups. The research results 

showed that there was a difference in knowledge, before and after the intervention, namely knowledge, the 

difference in value was 2.57 with a p value of 0.001 < 0.05). The difference in attitude values was 10.17 and 

vplaue 0.001 and the behavior value obtained was a difference of 2.24 with vpalue 0.001 < 0.05) this shows 

that there is an influence of multimedia education (videos and leaflets) on increasing attitudes and behavior 

regarding early detection of CHD risk factors. Conclusion: The research found that there was an influence of 

education through multimedia on increasing family knowledge, attitudes and behavior in early detection of 

risk factors for coronary heart disease. based on the independent t test.  
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Menurut  American Heart Association atau AHA (2019) penyakit  kardiovaskuler  

adalah penyebab  kematian  utama  secara  global, terhitung  lebih  dari  17,6  juta  

kematian  per tahun pada tahun 2016, jumlah ini diprediksi akan melambung tinggi 

pada tahun 2030 menjadi 23.6 juta.AHA (2019) juga menjelaskan bahwa Penyakit 

jantung koroner (PJK) merupakan salah satu penyakit tidak menular penyebab 

kematian  utama  (43,2%) pada penyakit kardiovaskuler,diikuti stroke, hipertensi, gagal 

jantung, penyakit arteri, dan penyakit kardiovaskuler lainnya dengan pencapaian angka 

23,6 juta jiwa penduduk. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 

2018, kejadian penyakit jantung dan pembuluh darah terus meningkat dari tahun ke 

tahun. Sedikitnya 15 dari 1000 orang atau sekitar 2.784.064 orang di Indonesia 

menderita penyakit jantung. Penyakit kardiovaskular menjadi penyebab kematian 

nomor satu di Indonesia. Propinsi DKI Jakarta termasuk Propinsi tingkat prevalensi 

penyakit jantung yang melebihi angka Nasional (1.5). yaitu 1,9%. Melonjaknya 

kejadian PJK disebabkan oleh minimnya upaya pencegahan penyakit tersebut serta 

minimnya pengetahuan seseorang terkait faktor risiko PJK (Apriliyani, 2015). Faktor 

risiko yang dapat menyebabkan penyakit tersebut menurut studi Framingham Heart 

adalah tekanan  darah tinggi, merokok, lipid, diabetes  melitus, obesitas, aktivitas fisik, 

alkohol, stres,  serta  riwayat keluarga dengan penyakit jantung (Pencina et al.,2010). 

Pengetahuan adalah hasil  penginderaan terhadap  suatu objek dengan menggunakan 

panca indera seperti mata, telinga, hidung (Notoatmodjo, 2010). Seseorang yang 

memiliki pengetahuan kurang baik  terkait PJK memiliki risiko 2.4kali  lebih  tinggi 

mengalami PJK dibandingkan  seseorang dengan  pengetahuan  baik (Yusnidar,  2007).  

Hal serupa  menurut Lestari (2017) bahwa  orang yang mempunyai pengetahuan 

kurang baik terkait PJK sangat berisiko mengalami penyakit tersebut, begitupun 

sebaliknya jika memiliki pengetahuan  yang baik maka dapat mencegah terjadinya 

penyakit tersebut. Sebagian besar orang tidak mengetahui bahwa orang tersebut 

mempunyai risiko terkena PJK atau juga sedang mengalaminya. PJK ini  nampak  

timbul  secara  tiba-tiba,  namun  pada  kenyataannya  terjadi melalui waktu  yang  

lama (Ahda et  al., 2015). Seseorang dikatakan  mengalami PJK apabila sudah 

didiagnosis  atau  belum  pernah didiagnosis  namun  pernah merasakan  gejala seperti 

nyeri  di  dada  yang  menjalar  ke  lengan  kiri  terasa  tertekan  berat  dan  dirasakan  

saat  berjalan tergesa-gesa, nyeri hilang saat mengakhiri aktivitas atau saat istirahat 

(Ghani et al., 2016, Budiman A. R. 2018). Sangat  penting bagi  seseorang untuk 

memiliki  pengetahuan yang baik, sikap  dan perilaku mendukung sehingga dapat 

melakukan upaya pencegahan terkait PJKdengan baik (Dalusung, 2010). Berdasarkan  

riset yang dilaporkanoleh Juli (2012) bahwa  sebagian  besar  (50%)  penderita PJK 

diakibatkan oleh tidak sehatnya gaya hidup seperti tidak melakukan olahraga,  

memiliki kebiasaan mengkonsumsi rokok serta pola makan tidak sehat.Menurut 

(Ghrayeb.2016). Modifikasi  gaya hidup secara  signifikan dapat mengubah  morbiditas 

dan  mortalitas penyakit jantung,  modifikasi ini  yaitu berperilaku sehat seperti 

berhenti merokok, rutin melaksanakan aktivitas fisik, mampu mengontrol stres, mampu  

menjagaberat  badan yang ideal serta mengurangi makanan yang mengandung lemak 

dan garam (Kolawak, 2011). Hasil penelitian (Ratnawulan Afriyanti dkk,2015). 

menemukan bahwa ada hubungan  yang signifikan antara perilaku merokok terhadap 

kejadian penyakit Jantung koroner dengan nilai p-value 0,010 <0,05). Hasil penelitian 

(Tedyanto. 2014) di Jakarta tentang pengetahuan,  sikap dan perilaku terkait penyakit 

jantung koroner terhadap 254 responden  pada kelompok  dewasa (19-60 tahun) 
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didapatkan hail  baik  itu  pengetahuan,  sikap  dan  perilaku  kelompok dewasa terkait 

PJK masih rendah. Salah satu upaya  yang dapat dilakukan dalam menurunkan 

morbiditas, mortalitas akibat penyakit jantung koroner yaitu pemberian edukasi 

multimedia berupa video dan leapled karena video pesan yang disampaikannya cepat 

dan mudah diingat sehingga keluarga mudah dalam mengekspresikan nya, dapat 

diulang-ulang bila perlu untuk menambah kejelasan. Selain video juga diberikan media 

berupa leaflet\ yang mempunyai beragam gambar, warna, desain yang unik sehingga 

responden bisa menggunakan setiap saat bila menginginkan kejelasan materi tanpa 

harus menggunakan media elektronik seperti HP. Kedua media tersebut diharapkan 

dapat membantu responden untuk menigkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku dalam 

melakukan deteksi dini penyakit jantung koroner pada anggota keluarganya. Karena 

keluarga merupakan kelompok yang secara langsung berhadapan dengan anggota 

keluarga selama 24 jam penuh. (Mubarok.,2011). 

 

2. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana hasil dari pengaruh edukasi 

multimedia terhadap peningkatan pengetahuan sikap dan perilaku keluarga dalam deteksi 

dini faktor resiko penyakit jantung koroner di Kec. Cakung Jakarta Timur 

 

3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil dari penelitian mengenai pengaruh edukasi 

multimedia terhadap peningkatan pengetahuan sikap dan perilaku keluarga dalam deteksi 

dini faktor resiko penyakit jantung koroner di Kec. Cakung Jakarta Timur. 

 

4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini secara umum adalah mengenalkan kepada masyarakat dan dunia 

medis mengenai penelitian dari pengaruh edukasi multimedia terhadap peningkatan 

pengetahuan sikap dan perilaku keluarga dalam deteksi dini faktor resiko penyakit jantung 

koroner di Kec. Cakung Jakarta Timur. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan Metode quasi-experimental design dengan pendekatan 

rancangan pre test-post test. Populasi adalah  keluarga  berdomisili di Kelurahan 

Pulogebang Kecamatan Cakung  Jakarta Timur pada bulan Juni–Oktober 2022. Kriteria 

inklusi adalah (1)  Kepala keluarga/ Ibu,  usia 22-58 tahun, (2) mempunyai anggota 

keluarga, (3) mampu berkomunikasi dengan baik, (4) mampu membaca dan menulis, (5) 

bersedia menjadi responden. (6) mampu menggunakan smatd pont. Kriteria eksklusi adalah 

sebagai berikut: (1) Keluarga tidak bersedia menjadi responden (2) Keluarga tidak ada di 

tempat dan waktu pelaksanaan penelitian. Responden berjumlah  60 orang di bagi menjadi 

dua kelompok yaitu  kelompok eksperimen (30 orang ) dan kelompok kontrol (30 orang). 

Tehnik pengambilan sampel menggunakan tehnik  purposive sampling. Instrumen yang 

digunakan dikembangkan bersama tim dan sudah dilakukan  uji coba kuesioner. Untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku. Metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner melalui Pre dan Post Test kepada responden. Kelompok 

ekperimen di berikan edukasi melalui Video dan Leafleat pencegahan penyakit jantung 

koroner  untuk dipelajari secara mandiri selama satu bulan sedangkan kelompok kontrol 

tidak diberikan. Selanjutnya  dilakukan post test kepada  semua responden baik kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Selanjutnya data di analisis menggunakan program 

SPSS Analisis Univariat : mendeskripsikan setiap variabel yang diukur dalam penelitian 
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yaitu dengan melihat distribusi data pada semua variabel. Analisis Bivariat : dilakukan 

untuk melihat efektifitas  edukasi multimedia Video dan leapled  terhadap peningkatan 

sikap dan perilaku keluarga tentang deteksi dini factor resiko PJK. Analisis yang 

digunakan adalah uji t berpasangan (paired t test). Nilai p < 0,05 dianggap signifikan 

secara statistik. 

 

III. HASIL PENELITIAN 

Gambaran Karakteristi Responden 

Hasil analisis karakteristik responden pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

berdasarkan usia, Jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan, dijabarkan sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Karakteristik responden  berdasarkan usia responden 

Variabel  Kelompok N Mean Median SD Min-Maks 

 

Usia Responden Intervensi 30 44 45 7.70 22-57 

Kontrol 30 42.80 43.00 6.784 28-58 

 

Hasil analisis menunjukkan rata-rata usia responden pada kelompok intervensi, yaitu 44 

tahun, usia termuda 22 tahun dan tertua 57 tahun. Sedangkan pada kelompok kontrol rata-

rata usia responden  adalah 42.8 tahun dengan usia termuda 28 tahun dan tertua 58 tahun. 

 

Tabel 2 Distribusi Karakteristik Responden  Berdasarkan Umur, Pendidikan, Pekerjaan 

Variabel Intervensi control 

 N % N % 

Umur 

22-45 tahun 

46-58 tahun 

 

16 

14 

 

53.3 

46.7 

 

19 

11 

 

63.3 

36.7 

Pendidikan     

SD  -  1 3.3 

SMP 2 6.7 1 3.3 

SMA 25 83.3 26 86.7 

PT 3       10.0 2 6.7 

Jumlah 30 100. 30 100 

Pekerjaan      

Tdk bekerja 27 90.0 25 83.3 

Bekerja 

Jumlah 

3 

30 

10.30 

100 

5 

30 

16.7 

100 

 

Tabel; 2 menunjukkan bahwa karakteristik kelompok intervensi maupun keompok kontrol 

adalah umur terbanyak berada pada kategori 20-45 tahun,  dengan latar belakang 

pendidikan  SMA,  sebagian besar responden tidak bekerja, 

 

2. Gambaran, Pengetahuan Sikap dan Perilaku Keluarga  

Tabel  3,Distribusi Pengetahuan, Sikap dan perilaku  keluarga  sebelum diberikan 

intervensi Edukasi Multimedia video dan leaflet 
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Variabel  Kelompok N Mean Median SD Min-Maks 

 

Pengetahan Eksperimen 30 7.93 8.00 0.980 6-10 

Kontrol 30 7.87 8.00 0860 6-9 

Sikap Eksperimen 30 28.10 28.50 1.174 19-37 

Kontrol 30 28.33 28.50 2.264 24-33 

Perilaku Eksperimen 30 7.53 8.00 1.592 4-9 

 Kontrol 30 7.03 7.00 1.425 4-9 

 

Table 3 menunjukkan bahwa pengetahuan, sebelum dilakukan intervensi nilai rata rata  

kelompok eksperimen yaitu 7,93, Sikap dengan nilai 28.50 sedangkan perilaku responden  

pada kelompokeksperimen lebih tingi  7.53 dan pada kelompok kontrol 7.03. 

 

Tabel 4. Distribusi  Perbedaan Pengetahuan, Sikap Dan Perilaku Sebelum dan Sesudah 

Intervensi  Multimedia  pada Keluarga  
Variabel Kelompok Mean SD 95% CI T P value 

Pengetahuan Kel. Eksperimen 

Sebelum  

Sesudah  

Selisih  

Kel. Kontrol 

Sebelum 

Sesudah 

Selisih 

 

7.93  

10.50  

2,57 

 

7.87  

7.90  

0.03 

 

0.980 

0.630 

 

 

0860  

1.029 

 

-3.034- -11.240  
 

 

 

-509-0.442 

 

-11,240 

 

 

 

-143 

 

 

0.001 

 

 

 

0.887 

 

Hasil analisis pada  tabel 4.  Menunjukkan  bahwa hasil analisis Pengetahuan sebelum dan 

sesuadah diberikan intervensi selisih nilai 10.7 dan sikan sikap responden sebelum dan 

sesudah intervensi diperoleh selisih nilai 0.17 dan p value 0.001< 0.05, Sedangkan Perilaku 

responden sebelum dan sesudah  diberikan intervensi di dapat selisi 2.24 dan Nilai P value 

0.001. maka dapat disimpulkan ada perbedaan bermagna antara ketiga variaber 

Pengetahuan, sikap dan perilaku sebelum dan sesudah intervensi. Untuk kelompok kontrol  

variable variable  sikap dan variabel  perilaku antara pre dan post  mengalami kenaikan 

namun tidak bermakna  terhadap nilai pre dan post test. 

 

        Sikap 

 

Kel.  Eksperimen 

Sebelum 

Sesudah 

Selisih 

 

28.10 

38.17 

10.07 

  

2,591 

1.117 

 

-11.090—

9.043 

 

-20.116 
 

0.001 

 Kel. Kontrol 

Sebelum 

Sesudah 

Selisih 

 

28.33 

28.97 

0,17 

  

2.264 

1.712 

 

-1.390-.123 

 

--1.713 
 

0.097 

      Perilaku Kel.  Eksperimen 

Sebelum 

Sesudah 

Selisih 

 

7.00 

9,27 

2,24 

  

1.174 

0.740 

 

-2.785—1.748 

 

-8.945 
 

0.001 

 Kel. Kontrol 

Sebelum 

Sesudah 

Selisih 

 

7.03 

7.20 

0.17 

 

  

1.426 

0.961 

 

.273--776 

 

-1.663 
 

0.444 
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IV. KESIMPULAN  

Karakteristika Responden  penelitian Sebagian besar usia 26- 45 tahun seluruh responden 

perempuan, Pendidikan terbanyak SMA, mayoritas responden tidak bekerja.  Penelitian 

menemukan ada pengaruh edukasi multimedia (Video dan leaflet) terhadap peningkatan 

pengetahuan keluarga dalam deteksi dini faktor resiko PJK . Terdapat  pengaruh edukasi 

multimedia terhadap sikap keluarga dalam deteksi dini faktor resiko PJK. Peneliti 

menemukan ada pengaruh edukasi multi media terhadap perilaku keluarga dalam deteksi 

dini faktor resiko PJK. 
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